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Article Info  Abstrak 

Article history:  
Rosela mengandung senyawa antosianin yang dapat digunakan sebagai zat warna 

merah alami. Bunga ini dikenal juga memiliki banyak khasiat  (manfaat fungsional) 

bagi kesehatan. Selain sebagai pewarna, rosella  (Hibiscus sabdariffa   L.) dapat 

dimanfaatkan sebagai pengawet, karena  mengandung antioksidan dan antibakteri. 

Penelitian ini merupakan penlitian ekperimen laboratorium, yang dilaksanakan dengan 

metode ekstraksi maserasi dengan memberikan intervensi pada temperatur dan pH zat 

pembawa, dengan menggunakan metode ekstraksi secara maserasi, dan ekstrak yang 

dihasilkan selanjutnya diisolasi antosianinnya dan dilakukan pengujian secara 

organoletis, pH dan absorsi warnanya dilakukan dengan pengujian dengan 

spektrofotometri UV-Vis. Hasil dari penelitian ini didapatkan nilai absorbansi dengan 

panjang gelombang serapan maksimum untuk sampel warna merah alami rosela adalah 

510 nm. Nilai terbaik tipe B dengan intervensi pada pH asam dengan kandungan asam 

sitrat 1 % dengan penekanan pada suhu kamar atau 250C dengan nilai absorbansi 

1,544. 
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Rosella contains anthocyanin compounds that can be used as natural red dyes. This 

flower is also known to have many benefits (functional benefits) for health. Aside from 

being a dye, rosella (Hibiscus sabdariffa L.) can be used as a preservative, because it 

contains antioxidants and antibacterial. This research is a laboratory experiment study, 

which was carried out by maceration extraction method by giving an intervention at the 

temperature and pH of the carrier, using maceration extraction method, and the 

resulting extract was then isolated by anthocyanin and organoletically tested, pH and 

color absorption carried out by testing with UV-Vis spectrophotometry. The results of 

this study obtained absorbance values with the maximum absorption wavelength for 

the roselle natural red color sample was 510 nm. The best value of type B with 

intervention at acid pH with 1% citric acid content with emphasis at room temperature 

or 250C with an absorbance value of 1.544 
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I. PENDAHULUAN 

 
Pewarna merupakan peranan penting dalam 

proses pengemasan beberapa produk makanan, 

miuman ringan, dan pakaian. Zat warna pada 

makanan maupun minuman dibagi menjadi tiga 

golongan yaitu zat warna sintetik, zat warna alami, 

dan zat warna identik [1]. Zat warna sintetik 

umumnya lebih cerah pewarnaannya, lebih stabil 

dalam berbagai kondisi, aplikasinya lebih luas,, 

mudah penggunaanya, konsentrasi pigmen kuat, 

keseragaman warna lebih baik, tahan lama, lebih 

stabil pada saat proses pemasakan, dan lebih 

bervariasi. Sedangkan zat warna alami memiliki sifat 

kurang cerah, lebih sulit penggunaannya, kurang 

stabilsaat pemasakan, dan kurang bervariasi. 

Penggunaan zat warna sintesis  sering menimbulkan 

penyakit dan masalah kesehatan seperti kanker, 

stroke, penyakit jantung, kerusakan ginjal dan hati [2], 

[3].  

Dengan terbatasnya penggunaan jumlah zat 

warna alami dalam pengembangan dibidang industri 

di bidang kosmetik, farmasi, sandang, dan pangan 

menyebabkan terjidinya peningkatan penggunaan zat 

warna sintesis sehingga secara perlahan-lahan 

pemakaian zat warna alami mulai digantikan 

menggunakan zat pewarna sintesis [4]. Penggunaan 

pewarna sintesis cenderung bersifat toksik dan dapat 

meyebabkan kencemaran pada lingkungan karena 

merupakan bahan kimia yang berbahaya, bersifat 

karsinogenik, dan beracun [5].  

Bahan kimia organik dari limbah industri tekstil  

yang mengandung pada zat warna sintesis akan 

bercampur dengan material koloid yang dapat 

meningkatkan pencemaran pada air. Air yang 

ditimbulkan dari pencemaran zat warna sintesis 

menyebabkan air menjadi berbau dan warnanya 

menjadi keruh [6]. Pewarna alami lebih aman 

digunakan pada produk farmasi, obat-obatan, 

kosmetik dan industri pangan  karena tidak bersifat 

toksik, dapat diperbaruhi dan ramah lingkungan [7]. 

Salah satu bahan zat pewarna alami yang ramah 

lingkungan adalah bunga rosela. 

Rosela (Hibiscus sabdariffa  Linn.) dapat menjadi 

sumber  pewarna alami merah karena dalam bunga ini 

terkandung antosianin [8]. Disamping  menghasilkan  

pigmen antosianin, bunga ini dikenal juga memiliki 

banyak khasiat  (manfaat fungsional) bagi kesehatan 

(Hasibuan ,dkk) Selain sebagai pewarna, rosella  

(Hibiscus sabdariffa   L.) merupakan salah satu 

tanaman yang dapat  dimanfaatkan sebagai pengawet, 

karena  mengandung antioksidan dan antibakteri oleh 

Mardiani dan Kristiani dalam [9] 

Masih sedikitnya penelitian yang mengeksplorasi 

tentang pewarna alami dari bunga rosela ini yang 

menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pewarna yang 

dapat digunakan sekaligus sebagai anti bakteri, 

antioksidan, dan pengawet dalam bidang farmasi, 

kosmetika dan industri tekstil 

.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penlitian ekperimen 

laboratorium, yang dilaksanakan dengan metode 

ekstraksi maserasi dengan memberikan intervensi 

pada temperatur dan pH zat pembawa. 

Alat Penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, seperangkat alat gelas, pisau 

atau alat pemotong, blender, timbangan analitik, 

kertas saring, sentrifuge, shaker, oven, almari 

es,waterbath, Spektrofotometer UV-Vis Varian 

Cary 50, dan Color reader Minolta CR 10, pH 

meter. 

Bahan Penelitian. Bunga rosela, aquadest, asam 

sitrat, HCl, KCl, Na-Sitrat, Na-Asetat anhidrat, 

Na2HPO4.2H2O dan Asam Sitrat. 

Pelaksanaan Penelitian. (1) menyiapkan sampel 

bunga rosela dengan sampel bunga rosela yang 

berasal dari kota tegal; (2) Sortasi basah dengan 

menghilangkan kotoran-kotoran yang melekat pada 

simplisia. (3) Pencucian dilakukan untuk 

menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang    

melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan 

dengan air bersih yang mengalir; (4) sortasi kering 

bunga rosela yang sudah bersih selanjutnya 

dikeringkan dengan matahari langsung sampai 

kering; (5) melakukan penyerbukan bunga rosela 

yang sudah kering selanjutnya dilakukan 

penyerbukan untuk mendapatkan ukuran 30 mesh; 

(6) maserasi serbuk bunga rosela selanjunya 

disiapkan untuk maserasi dengan perbandingan 1 : 

7,5. 

Tahap analisis dan pengambilan kesimpulan, 

dengan menguji kandungan antosianin dengan 

absorbansi warna yang dihasilkan dan menganalisis 

data untuk menarik kesimpulan 

.  
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menggunapan sampel bunga 

rosela yang diekstraski dengna metode maserasi 

dan diuji kadar antosianinnya sebagai pewarna 

merah dengan intervensi pada suhu dan keadaan 

asam dalam melaksanakan ekstraksinya. 

Esktrak bunga rosela di peroleh ekstrak dengan 

menggunakan metode maserasi, Langkah pertama 

yang di lakukan adalah menimbang serbuk  Sampel. 

Sempel yang telah di timbang kemudian di 

maserasi selama 5 hari dengan menggunakan 

pelarut etanol 70% dan kondisi pH asam dengan 

menambahkan  asam asetat 1 % dan 2% dengan 

suhu 50C, 250C dan 400C. Di gunakan pelarut 

etanol 70% karena etanol tersebut lebih selektif, 

kapang dan kuman sulit tumbuh, absorbansinya 

baik, tidak menyebabkan pembengkakan pada 

membran sel dan memperbaiki stabilitas bahan obat 

terlarut, sifatnya yang mampu menghambat kerja 
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enzim dan sangat efektif dalam menghasilkan jumlah 

ekstrak yang optimal. 

Pada proses maserasi setiap hari perlu di 

lakukannya dengan pengadukan untuk memudahkan 

proses sirkulasi, Hal ini di maksudkan agar 

keseimbangan konsentrasi bahan efektif lebih cepat di 

dalam cairan. Setelah 5 hari kemudian di saring 

dengan kain flanel, Langkah berikutnya yaitu 

penguapan dengan menggunakan maserasi yang 

bertujuan untuk memisahkan kadar etanol  yang masih 

terkandung dalam cairan sehingga di dapatkan ekstrak 

yang kental.  

Ekstrak yang dihasilkan harus terbebas dari pelarut 

yang bertujuan agar ekstrak yang dihasilkan murni. 

Untuk memastikan ekstrak sudah terbebas dari pelarut 

maka dilakukan uji bebas alkohol 

Tabel 1. Hasil uji bebas alkohol. 

 

Uji Pustaka Hasil Ket 

Uji bebas alkohol 

Ekstrak + as. 

Asetat + as. Sulfat 

Pekat kemudian 

dipanaskan 

Tidak berbau 

ester 

(Samsumaharto, 

1979) 

Tidak 

ber 

bau ester 

 

+ 

 

Keterangan :  

(+) : Sesuai dengan pustaka 

(-) : Tidak sesuai dengan pustaka 

 

Dari hasil di atas dapat diketahui hasil uji bebas 

alkohol yang didapatkan memberikan hasil positif hal 

ini sudah sesuai dengan pustaka Sasongko (2010) 

yaitu tidak berbau ester. Hasil di atas dapat di 

simpulkan bahwa ekstrak daun kemangi sudah 

terbebas dari alkohol [10]. 

 

 
 

Gambar 1. Hasil isolasi antosianin 

 
 

Gambar 2. Sampel uji absorbansi 

 

 

Penetapan absorbansi antosianin dilakukan 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Spektrofotometer 

digunakan untuk penetapan kadar karena mudah 

dikerjakan, waktu pengerjaan singkat dan diperoleh 

hasil yang valid. Setelah dilakukan pembuatan 

larutan blanko kemudian penentuan panjang 

gelombang maksimum. Panjang gelombang yang 

dipakai adalah 470, 480, 485, 490, 495, 500, 505, 

510, 515, 520, 525, 530, 540, 545, 550, 555, 560, 

565 dan 570  nm dengan pengujian 6 sampel uji dan 

tiga kali replikasi. Penentuan panjang gelombang 

maksimum bertujuan untuk mengetahui ketika 

absorpsi mencapai maksimum sehingga 

meningkatkan proses absorpsi larutan terhadap 

sinar. Nilai tertinggi menentukan capaian absorpsi 

warna paling maksimal sehingga penggunaan 

spektrofotometer perlu memperhatikan langkah-

langkah yang sudah ditentukan.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaan spektrofotometer yakni pembentukan 

molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis yang 

dapat ditunjukan dengan pembentukan dan 

perubahan warna pada sampel yang diuji. 

Pengukuran absorbansi perlu memperhatikan  

waktu operasional yang stabil untuk mengukur 

hubungan panjang gelombang dengan absorbansi 

larutan. Pemilihan panjang gelombang yang 

diperoleh digunakan untuk analisis kuantitatif 

dengan mempunyai absorbansi maksimal [11].  

 Hasil penentuan panjang gelombang 

maksimum terbaik pada 510 nm dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Nilai Absorbansi antosianin 

Replikasi A 

pH 

asam 

1% 

suhu 

50C 

B 

pH 

asam 

1% 

suhu 

250C 

C 

pH 

asam 

1% 

suhu 

400C 

D 

pH 

asam 

2% 

suhu 

50C 

E 

pH 

asam 

2% 

suhu 

250C 

F 

pH 

asam 

2% 

suhu 

400C 

1 1,364 1,543 1,386 1,327 1,334 1,144 

2 1,366 1,543 1,388 1,327 1,334 1,144 

3 1,366 1,545 1,390 1,328 1,335 1,146 

Rata2 1,365 1,544 1,388 1,327 1,334 1,145 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa serapan 

maksimum yang diperoleh sampel dengan warna 

merah alami rosela adalah 510 nm. Panjang 

gelombang serapanmaksimum ini dapat dijadikan 

standar yang menjadi acuan konsentrasi pewarna 

roselayang dibuat. Serapan yang sama padapanjang 

gelombang yang sama menunjukkan konsentrasi 

yang sama dari molekul zatwarna yang dibuat. 

Panjang gelombang yang telah ditentukan 

digunakan untuk menghitung konsentrasi zat warna 

alami rosela dilakukan pada dalam tahap optimasi 

ini sesuai kadar warna yang dikehendaki, hal ini 

sesuai dengan hukum Lambert - Beer yaitu 

absorbansi sebanding dengan tebal medium dan 

konsentrasi. 
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Gambar 3. Nilai absorbansi antosianin 

Dari data tersebut dapat diperoleh nilai terbaik adalah 

tipe B dengan intervensi pada pH asam dengan 

kandungan asam sitrat 1 % dengan penekanan pada 

suhu kamar, hal tersebut sesuai dengan penelitian 

hayati (2012) Kestabilan warna senyawa antosianin 

dipengaruhi oleh pH atau tingkat keasaman, dan akan 

lebih stabil apabila dalan suasana asam atau pH yang 

rendah[12]. 

  
 

IV. KESIMPULAN 
 

Panjang gelombang serapan maksimum untuk 

sampel warna merah alami rosela adalah 510 nm. 

Nilai terbaik adalah tipe B dengan intervensi pada pH 

asam dengan kandungan asam sitrat 1 % dengan 

penekanan pada suhu kamar dengan nilai absorbansi 

1,544. 
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